Menimbang

Mengingat

BUPATI TABALONG
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

PERATURAN BUPATI TABALONG
NOMOR <48 TAHUN 2018

TENTANG

PEDOMAN STANDAR BIAYA PERJALANAN DINAS
DI LINGKUNGAN PEMERINTAHAN DESA DI KABUPATEN TABALONG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

ca.

BUPATI TABALONG,

bahwa agar perjalanan dinas dapat dilaksanakan secara lebih
tertib, efesien, ekonomis, efektif, transfaran dan
bertanggungjawab, perlu mengatur mengenai Perjalanan
Dinas Di Lingkungan Pemerintahan Desa di Kabupaten
Tabalong;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Pedoman Standar Biaya Perjalanan Dinas Di Lingkungan
Pemerintahan Desa Di Kabupaten Tabalong;

. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang Pembentukan

Daerah Tingkat II Tanah Laut, Daerah Tingkat II Tapin dan
Daerah Tingkat II Tabalong (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1965 Nomor 51, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2756);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Kesatuan Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5495);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah diubah
beberapa Kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor




10.

11.

58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539}, sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun
2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5717);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana
Desa Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara {(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5558), sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2015 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun
2014 tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 88, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5694);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman  Pengelolaan Keuangan  Daerah,
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomor 310);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 611};

Peraturan Daerah Kabupaten Tabalong Nomor 02 Tahun
2010 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Tabalong Tahun 2010 Nomor
02, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Tabalong
Nomor 01), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Tabalong Nomor 02 Tahun 2017 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Tabalong
Nomor 02 Tahun 2010 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Tabalong
Tahun 2017 Nomor 02);




12. Peraturan Bupati Tabalong Nomor 20 Tahun 2016 tentang
Perjalanan Dinas di Lingkungan Pemerintahan Kabupaten
Tabalong (Berita Daerah Kabupaten Tabalong Tahun 2016
Nomor 20), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Bupati Tabalong Nomor 04 Tahun 2017 tentang Perubahan
Atas Peraturan Bupati Tabalong Nomor 20 Tahun 2016
tentang Perjalanan Dinas di Lingkungan Pemerintahan
Kabupaten Tabalong (Berita Daerah Kabupaten Tabalong
Tahun 2017 Nomor 04);

13. Peraturan Bupati Tabalong Nomor 27 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Daerah Kabupaten
Tabong Tahun 2018 Nomor 27);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN STANDAR BIAYA

PERJALANAN DINAS DI LINGKUNGAN PEMERINTAHAN DESA
DI KABUPATEN TABALONG.

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1.
2.

Daerah adalah Kabupaten Tabalong.

Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah otonom.

Kepala Daerah yang selanjutnya disebut Bupati adalah Bupati Tabalong.

Kecamatan adalah bagian wilayah dari Daerah Kabupaten yang dipimpin oleh
Camat.

Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain,
selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain
dibantu perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.

Kepala Desa adalah pejabat Pemerintah Desa yang mempunyai wewenang,
tugas dan kewajiban menyelenggarakan urusan rumah tangga desanya dan
melaksanakan tugas dari pemerintah dan Pemerintah Daerah.

Pasal 2

Ketentuan Perjalanan Dinas Di Lingkungan Pemerintahan Desa adalah sebagai
berikut :
a. Perjalanan Dinas untuk mengikuti Bimbingan Teknis, Pelatihan atau

sejenisnya yang kegiatannya dilaksanakan di dalam daerah dengan kewajiban




setor biaya kepada panitia penyelenggara atau tidak wajib setor, diberikan

biaya sebagai berikut:

1. pada hari kesatu sampai dengan hari keempat, diberikan uang harian
secara penuh sesuai dengan tarif yang berlaku dalam Peraturan Bupati;

2. hari kelima dan seterusnya diberikan uang harian sebesar 30% (tiga puluh
persen) dari uang harian sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Bupati.

b. Apabila panitia kegiatan sudah menyediakan akomodasi dan konsumsi, maka
diberikan uang harian 50 %, (lima puluh persen) sedangkan apabila panitia
kegiatan hanya menyediakan konsumsi diberikan uang harian 75 % (tujuh
puluh lima persen).

Pasal 3

Perjalanan dinas luar daerah dalam Provinsi dan luar Provinsi dilaksanakan

dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Untuk semua perjalanan dinas Kepala Desa, BPD, Perangkat Desa dan
Masyarakat di lingkungan Pemerintahan Desa harus mendapat persetujuan
Bupati atau Camat atas nama Bupati;

b. Perjalanan dinas dilakukan berdasarkan Surat Perintah Tugas dan SPPD yang
diterbitkan oleh pejabat yang berwenang; dan

¢. Pejabat yang menandatangani Surat Perintah Tugas sebagaimana dimaksud
pada huruf b adalah :

1. Kepala Desa dan BPD ditandatangani oleh Camat; dan
2. Perangkat Desa dan Anggota Masyarakat di tandantangani oleh Kepala
Desa.

Pasal 4

Standar biaya perjalanan dinas di lingkungan Pemerintahan Desa sebagaimana
tercantum dalam dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Pasal 5
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Tabalong.

Ditetapkan di Tanjung
pada tanggal 3/ Wasem4er otesd

L BUPATI TABALONG,
ted

ANANG SYAKHFIANI

\




Diundangkan di Tanjung
pada tanggal 3/ Qesewrber o8

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN T 'ABALONG,
ted

ABDUL MUTHALIB SANGADJI

BERITA DAERAH KABUPATEN TABALONG TAHUN 2018 NOMOR 42 :




‘3800 e

BIED9S ueNJIedeqip uepred a[qnep [Iqowr emas neje [euoisipen; nyeliad uveyeund8usw Sued uejeuredsy] 9y [ouadis], esa(] Lep yodsuen edelg g
‘8ueao / ey 1ad (yerdnu nqu ynynd

'WI SNjel enp) 00‘000°0Sz Y reunsyewr 3so0o je ereocas vedeurduad S8uen ueusqip yedep uejeureody oy [Puadia] esy(] ep seurp ueuere(lad ‘g
‘wrey 1ad (yerdna nqut euny ynind enp snjelss)
00'000°ST1 dy Jesaqas ueyequre) ueyLqIp (Sunqure esaq Uep qeury JeSsl esoq ‘Sunies esod ‘dewny esaq) ¥mun ‘uey I1ad (Yerdnu nqu
ewr] ynind gnim) 00‘'000°s2, dy resaqas ueyequre) UsqLISQIP (MINg esa(] Uep UrBued esa(]) Mouadis) esop trep neje Lrey xad (yewdns ngur ewr

ynynd enp) 00°'000°sz 4y neje (yerdnr nqu ynnd e8n) 00°000°0¢ d resaqes ueLey Juen UBNLIAQIP UejewTEdSY 93 BsIp Lep seurp ueueelrad 7

P NVONVIALAN
000°ST1 000°ST1 000°0ST 1y duenng | -z
000°'ST1 000°'ST1 000°0ST oref | -1y
000'STT 000°ST1 000°0S1 nedn | o1
000°ST1 000'STI 000°0ST menreH | -g
000°ST1 000'ST1 000°0ST eAnerenpy | -g
000'0C1 000°0T1 000°0+1 semeenuag | -,
000°0Z1 000°0T1 000 0t 1 ueednd | g
000°0T1 000°0T1 000 0b1 enpE) | g
000°001 000°001 000°SZ1 stey ereniy [ -y,
000°S. 000°'S. 000°00T elueL | ¢
000°S. 000°S. 0007001 yepnd Sunmp | -z
000'S. 000°SZ 000001 sunfuer | -
: uajednqey] o uejeureddy Le(
. 1eduralas
000°SZ 000°'S¢T 000°0¢ wreyeureoay oy esaq Leq
eMeIeise ue
/ MMM Somwﬁ amommmxmqmbm esaQ Bredas / 5&%@%%%:3& ON

NILYdNAVH WVIVA SYNIA NVNVIVMIHd NVRIVH DNV 'V

DNOTVEV.L NILVANEVH Id VSEA NVHVINRIAWAd NVONNONIT I SYNIA NVNVIVIIAd VAVIE dVANYLS NVIWOJdd
ONV.INIL

8102 NNHVL F# AOWON

ﬂ n DONOTVEVL ILVdNE NVANLVEd

NVAIdNVYT



000°09 000°09 000°06 seyedy G 9y uey
000°00T 000°00T 000°00¢€ (& - T 93 rey) NVONVIVE | "Z1
000°09 00009 000'06 Se1BIYy G oY UeH
000°00Z 000°00Z 000'00¢€ (b - T 94 Lrey) VIVLA IVONNS NINH | 'T1
000°G. 000°SZ 000°S0T seyed G 93 Uey
000°0SZ 000°0SZ 000°'0S¢E (¥ - T 93 rey) HYONAL IVONNS N'INH | 01
000°S. 000°S/ 000°'SOI sejesy G 93 el
000°0ST 000°0ST 000°0S¢E {v - 1 93 Hey) NVLVIES IVONNS N'INH | ‘6
000°SZ 000°SZ 000°'S0T sejesy g 9 ueH
000°0SZ 000°0ST 000°0SE (- 1 wrey) NIdVL | ‘g
000°06 000°06 000°0Z1 sejeay g 93 ey
000°00¢€ 000 00€ 000°'00+ v - T 29 Lrey) ngWNg HYNVL | 2
000'06 00006 000°021 sejesy G 9Y ey
000°00€ 000°00¢ 00000t (t - 1 93 ey) nAvd VILOA | 9
000°'06 000°06 000021 SEBed) G 9¥ UeH
000°00€ 000°00¢€ 000°00% ¥ - 1 o9 Ley) vIvny OLvd | 'S
000°06 000°06 000°0T1 Sejyedl| G 9¥ UeH
000°00€ 000°00¢ 000°00% (¥ - T 9y wrey) LNVT HYNVL | b
000°SET 000°SET 000°G91 sejedy G oY ey
000'0SP 000°0St 000°0SS (b - 19 eyl yvrNveg | ¢
000°GET 000°GET 000°S91 sejedy ¢ 9 ey
000°'0StH 000" 0S¥ 000°0SS (b - T ey} NIvAAVLNVE | 7
000°SET 000°S€T 000°SOT sejedy g 93 ey
000°0St 000°0St 000°0SS (b - T 93 wey) NISVINAVLNVE | T
\MMMMWMW mmo%mxwwms d esa( eredayf V.LOY / NALVdANGV NVNCNL ON

ISNIAO¥d WVTVAJ HYAAVA dVNTAM SVNIA NVNVIVAHEd NVRIVH DNV 'd

C

C




000°00€ 000°00€ 000°0SY sNOTvavL | 8
000°00€ 000°00€ 000°0SY nENAg HVNVL | 2
000°00€ 000°00€ 000°0S¥ nvavios | 9
000°00€ 000°00€ 000°00% vV olpiva | S
000°00€ 000°00€ 000°00% vt avnve | Y
000°00€ 000°00€ 000°0S+ avenve | €
00000t 00000t 000°0SS nave avenve | ©
000700t 000°00t 000°0SS NISVIIVEeNYE | T
rexeredsey add ueqg )
/oI e1088uy eso( TeNSURIg esa( ereday V.LOM/NILVdNEV NVOrNL ON

ISNIAOAd WVTVA HVAAVA AVNT SYNIA NVNVIVOEHEd NVAVNIDONEd DNV O

C

C




7 0€1 1 0Z1 7011 000°00.°dd (dd) uededyreg-3unflue], | ‘¢1
07 St 7 g¢ 0767 000'se1'dyd (dd) ueBuereg-8unflue], | ‘71
708 7 0 0702 000°sT1°dyd (dd)} reyunwry-gunfuey, | 11
7 08 7 Ob 071 0¢ 000°0s1°d (dd) reqereg-sunflue], | ‘01
7 6 7 St g el 000'SL1°dY {dd) ueduepuey-3unfuel | ‘6
1 09 7 QS 1 0b 000007 4 (dd) uide] -Sunfuey, | g
7 0L 1 09 7 0S 000°0s¢'dy |  (dd) nreg refueg-3unfuey, | -,
7 0. 7 09 ] 08 000°'052 4 {dd) emdeyre-8unfue], | ‘9
70 17 09 7 05 000°0St dd (dd) e yeuey-3unuel | ‘g
I OET 1 021 7011 000°00S°dY | (dd) nquing yeuel-8unfuel | 4
7 Ot 1 07T 0Ct 1 0T1 000°009°dy (dd) nreg ejoy-3unfuel | ‘¢
7 08 7 0L 117 09 000°0Sv'dy | (dd) ereny] oyreg-unfuel | ‘2
01 0L 1 09 11 08 000°0S€ dy | (dd) urseunrelueg-Bunfuel, | 1
NVONVIELEy | OD00STR 200002 | DD00SIS | ISVINOdSNVAL VLOX -ON
(dd) Wad VAVId ONVI

VANNIV'T NVA NV.LVTES NVINVIAI'TVY ISNIAOYd NVIVA
SVYNIA NVNVIVIdAd WL NVILNVODJIHd VAVIE NVA ISVLIOASNVAL JRIVL NVVIDINAd ‘A

C

C




q1odsues eferq Iesaqas [eUNSYeW Uep 3500 Je Tensas Wad werpaquiad uenuesduad
jNjun Wrep(Ip esiq exew Lpuas sepodsuer jefe ueyeun83usw uep snSNYY uenydue /wmuin wejnySue esel uexeunsfusu yepn Suel 18eg -
‘nyfepaaq Suek ueMU)RY Tensas (L1 ) ueSueraqaiuad elelq vlies Wad efuepq nued3uad
eARiq UBNLIAQIP BN( BPOoY SBUL(] UBE.Iepudd] uwexeungguow Suek (dd) B1ed gueind Suemd uenlng yedwal 2y gun(lue], uep sejiodsuer) elerd -
‘weerefuiad jeIns neje ueredequiad yes DYNg ueduap rensss ueyTeleqip Uep WNWISyBUl SEIE(q uesredniow i 1sejrodsuen efelg -

! NVONVAALAN
(dd) elerexsueled [aama],
070€T1 7021 07011 000°009°dY prenpy-dunfuel | "Ll
[dd) joung /sueie]
7Sy b oy el huly et 000°05z dd Suenue]-3unfuel | ‘91
10L T 09 01 0s 000°00¢ dd {dd) 10801n-3unfue], | "SI
7 ob1 7 0€1 7 0Z1 000°0S.'dd (dd) epurrewrsg-dunfuel, | "1
01

C C




000081 000081 000°0%Z sejeay| G 9y Ley
000009 000°'009 0007008 (b-1 wey) INJMONTALD | 6
000081 000081 000°0%¢ SEJEI3 G 93 LIeH
000°009 000°009 000°008 {t-1 2 rrey) ONNdNVT| '8
000°'081 000°081 000°0+T sejeay g ax LreH
000°009 0007009 000°008 (b-1 1rey) NVLVTAS VIILVNNS | "2
000'081 000°081 000°04T Seyeay g 93 ey
000°009 000009 000°008 (b-1 wrey) LVAvVd VIILVANNS | 9
000°08T 000081 000°0%C S©)esy g 9y Lrey
000°'009 000009 000°008 (b-1 o3 wey) IGNVr | 'S
000081 000081 000°0+T sejeay g 93 wey
000°'009 000°009 000°008 (b-1 o rey) NVIRI NVAVINdAN | b
000°'081 000081 000°0%T sejesy G 33 ey
000009 000009 000°008 (-1 o rey) NVIRI | '€
000081 000081 000°0+2 sejesy G 9y LIey
000°009 000009 000°008 (41 23 1ey) VIVLN VIALVINNS | T
000°081 0007081 000°0+T se)eal g 23 ey
000°009 000°009 000°008 (b-T o ey} HADV | 1
\%ﬂmﬁ%ﬁ mwumwmx%mho J esa( eredoy ISNIAOYd NVNrAL "ON

ISNIAOJACd VT SYNIA NVNVIVIHd NVIIVH DNV "H

I

C

C




000°'STZ 000'STT 000°G87 sejedy g oy ey
000°0SZ 000'0S. 000°0S6 (b -1 ] wrey) 1Ive | LT
000°S¢2T 000°SCZ 000°G87 sejea| g 93 e
000°0SZ 000°0S2 000056 (-1 23 wey) YNWLL VMV | 9T
000°SZT 000°SCZ 000°$8¢ sejeay| g 9y ey
000°0SZ 000°0S. 000°0S6 (¥ — 1 95 Lrey) VIAVIVADOA I'A| ‘ST
000'SZZ 000°STT 000°687 sejesly g oy Lrey
000°0S. 000°0S. 000°0S6 (b-1 wey) HYONAL VAVE | b1
000°'S2Z 000°SZZ 000°'S82 sejea) g 9 ey
000°0S2, 000'0S. 000°0S6 (b-1 wey) vIAVIVe I'N'A | €1
000°S2C 000°STT 000°687 sE1edy G 9y Lrey
000°0S2 000°0S. 000°0S6 (-1 93 wey) LvVaVE VMVL | CT
000°081 0007081 000°0tZ sejesy G oy ey
000°0S . 000°0S4 000056 (b-1 9y Lrey) NALNVE | "TT
000081 000°081 000°0tC sejedy G 9 Lrey
000°009 000°009 0007008 (¢-1 wrey) HONNLITAL VIONVE | 01

C

¢l

C




000°081 000081 000°0¥2 §€jedy G oY LreH
000°009 000°'009 000°008 (b — 1 9y Lrey ) LAV ISEMVINS | "9
000°081 000081 000°0%¢ sejesy G oy ey
000°009 000°009 000°008 (b - 1 23 wey) OTVINOJOD | 'ST
000081 000081 000°0+2 sejeal g oy ey
000°009 0007009 0007008 (b — 1 29 wey) VIVLA ISEMVINS | "vC
000°01Z 000012 000°0L2 sejesy g 9y Lrey
000°00. 00000 000°006 (b ~ 1 93 rey) vIVIN NVINVINITVY | €T
000°012 000'01¢ 000'0LZ s©1edy G 93] LreH
000°002 000002 000006 (b - 1 @] wey) ANNLL NVINVINITVI | 2T
000012 000°01T 000°0L2 sejeal] g 93 ey
000°00L 000004 000°006 (7 — 1 93 wey) HYONAL NVINVINITVY | 12
000012 000°012 000°0L2 Sejesy G 93 Lieq
000002 000'00. 000°006 (b — 1 9% Lrey) LyvAvd NVINVINITVI | 0T
000012 000012 000°0.LZ SEJBaY G 9y ey
000°00L 000002 000'006 (b - T 93 wrey) JNWIL VIVOONITL VSON | 61
000°01C 000012 000°022 SEJedy G 9 LIeH
000°004 000°00L 000°006 (b — T oY wey) [VAvd VIVOONEL VSN | 8T

C

el

C




000°S2C 000°'STT 000°'S87 SEjeay G 93 LeH
000°0SZ 000°0S2 0007056 {b-1 23 Lrey) Lvavd vndvd | ‘€€
000°$TT 000°SZT 000°'G8¢ seYeal| G 93 LreH
000°0S. 000°0S. 000'0S6 (b ~ 1 o wey) vndvd | "¢
000081 000081 00007 sejes| G 9y UeH
000009 000009 000°008 (b — 1 93 wey) VIVLIN MINTVIN | 1€
000081 000081 000°0+T se1esy g 9 UeH
000009 000009 000°008 (b - T o3 wey) MINTYN | "OF
000°081 0007081 000°'04T sejesy G 93 UeH
000°'009 000°009 000°008 (p-1 9 ey} VIVOONAL ISEMVINS | 6T
000°081 000081 000°0+C sejesy g 9 ey
000°009 000°009 000°008 (& ~ 1 o3 wey) HYONAL ISHMVINS | ‘8T
000081 000081 000°0v¢ sejedy g 9y ey
000009 000°009 000°008 (b — 1 o Uey) NVLVTIAS ISEHMVINS | LT

C

14!

C




00005 000°0S¥ 000°0SS ANWIL NVINVATIVY | T
000°0S€ 000°0S€ 000095 HVONAL NVINVIATIVI | 1
000°0S¥ 000°0S¥ 000°0€S Lvave NVINVAITYI | 0T
000°00€ 000°00€ 000°0SS ANINLL VAVOONAL VSAN | 61
000°09€ 000°09€ 000°08S LvIVE VIVODNEL VSON | 81
000°099 0007099 0007016 rve | L1
000°00S 000°008 000°009 AAWIL VMV | 0T
000°00% 000°00¥ 000°009 VINVIVADOA TQ| ST
000°00% 000°00¥ 000°0St HVONAL VAVE | b1
000°00S 000°00S 000°0€9 VINVIVE 19 | el
000°09% 000°09% 000°09S Lvave VMVL | Cl
000°00% 000°00% 000°0%9 NAINVE | 1T
000°00€ 000°00€ 000°00% DNNLITAE VIONVE [ 01
000°0¥€ 000°0%€ 000095 NINMONA | 6
000°09€ 000°09¢ 000°00% ONNdWNVT| '8
000°0¥€ 000°0t€ 000°09S NVLVI3S VIELVNNS | 2
000°0T€ 000°0T€ 000°02S Lvive VEALVINAS | 9
000°06Z 000°06% 000°00% IGNVE| S
000082 000°082T 000°0TS NVRINVAVIN®E | b
000°08€ 000°08€ 000°0S¥ nvRi| €
000°0T€ 000°0T€ 000°S0S VAVLN VIALVANS | T
000°0L€E 000°0LE 000°0T % HAOV | 1
\%Mxmﬁwwmﬁ mmomwmxwmﬁm 154 esa(] e[eday] ISNIAO¥d NVNINL ‘ON

ISNIAOYC JVNT SVNIA NVNVIVIddd NVAVNIONHd DNV A

C

S1

C



000°00S 000°0.LE 000°00S Lvavd Vvidvd | ‘€€
000°09¢ 00001+ 00009+ VNdvd | '€
000°08% 000°08¢ 00008 VAVIN NNTVIN | 1€
000°08S 000°01¥ 000°08S MINTVIN | "0€
000°0S¥ 000°0Z¥ 000°0SY VAVOONHL ISHMVINS | '6C
000°0CS 000°06€ 000°0¢S HVONGIL ISHMVINS | '8¢
000°08S 000°06€ 000°08S NV.LVTHES ISHMVINS | AT
000°00+ 000°09€ 00000t LVIVE ISHMVINS | '9C
000°00S 000°0SE 000°00S OTVINOJOD | ST
000°0SS 000°0.LE 000°0SS VAVLN ISHMVINS | +C
000°00¢ 000°0S¢E 000°00% VAVLO NVLNVINITVI | '€C

91




INVIIHYVAS DNVNV

PH

Sonovave wvang Y

‘uey (yedws) 4 eurejes 3uelo (631) £
retusyew ueyusqp edsurusw Jued vdreney uep €SI 1eyBuRIag uBp ‘(14q ‘Bseq vreds)y yezeus| ueyndwafuad ynjun seurp usuvreliod efelg -

TueduBIaNSY
ueyeundip Sued .
InSue jefe uep nyjepaq Sues JUe) ININUSN ueny3uedusad z
000°00SC 000'000°€ uenourag eferg ‘1
veed Bsa( ereday
jeqB8uelad uep qdd e wereln oN
Temesad J8yaul]

HVZVNAC NVLOAMONV NVA NVILAWHd VAVIE 'H

L1




